BAB IV
ANALISA
TUNTUNAN AL QURAN DALAM
PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP

A. Motivaei Al-Qur“an Dalam Pelestarian Lingkungan
Kesimbangan dalam suatu lingkungan hidup
(ekosistem) akan tetap berlangsung selama tidak terJadl
gangguan luar blasa dalam bentuk bencana balk yang
disebabkan oleh kegilatan manusia maupun oleh proses
alam. Tetapl kenyataan sejarah menunjukkan, bahwa pada
umumnya bencana itu terjadl (selain yang berada di luar
kekuasaan manusia) disebabkan ulah dan tingkah manusla
gendiri/. Qur an telah mengungkapkan fakta ini dalam S.

Ruum : 41
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Artinva : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia,
supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian
darli (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kemball (kemball kejalan yang benar).
~Apabila terjadi gangguan terhadap keseimbangan
suatu lingkungan hidup, perlu segera diambll tindakan
dan langkah-langksah yang diperlukan untuk mengembalikan

atau memulihkan kembalil keseimbangan itu dan agar Jangan
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sampal keselmbangan itu mendadil terganggu lagi. Usaha-
usaha inilah vang dimaksud dengan pemeliharaan,
pembinaan, dan pengembangan lingkungan hidup, .agar tetap
terpelihara kelestariannya bahkan meningkat
kualitasnyé%i

Pemeliharaan, pembinaan dan usaha pelestarian

lingkungan hidup, adalah termasuk

urusan duniawi atau
masalah mu’amalat, vyang berkaitan dengan pengaturan
hubungan antar manusis dengan lingkungan hidupnya, baik
lingkungan sosial (masyarakat) maupun lingkungan alam.

Oleh karena itu Qur“an hanya memberi dasar-dasar,

prinslip-prinsip dan pokok-pokok ajaran yang dapat

memberikan motivasi atau mendorong manusia untuk
melakukan kegiatan dan perbuatan Vang cositif
(Konstruktif), dan gendalikan diri untuk tidak
melakukan kegiatan dan perbuatan vang negatif

(destruktif) terhadap lingkungan hidupnyva. Sedangkan
bagaimana bentuk, cara dan tehnik vyang dipergunakan
untuk usaha pemeliharaan lingkungan hidup itu sepenuhnya
diserahkan kepada manusia untuk memikirkannya sesuai
dengan tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologl.

Salah satu skenario masa depan dalam kerangka

studi-studi masa depan (futurologi) adalah vang

1. Prof. KH. Bustami A. Ghani, Dre. H. Chatibul Umam,
(ed.), Op Cit, p. 177
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ditawarkan oleh Jamees Robertson dalam The  Sane
Alternative: A Choice Of Future, yaitu sehat, humanistik
dan ekologis (SHE), skenario ini menekankan perlunya
keseimbangan (equilibrium) dalam diri manuesia secara
pribadi, dengan orang lain, dan antar manusia dengan
alam; dan menempatkan ekologl sebagal baglan terpenting
dalam menghadapl kehidupan manusia di masa  depan.
Berarti ekologl secara ilmiah dan empiris, merupakan
kehidupan veng di dalamnya terdapat keharmonlsan
hubungan dan kesatuan manusila dengan  unsur-unsur
kehidupan kosmologisnya, harus menjadi titlk tolak dan
orientasl bagl kehidupan di masa depan.2

(Agar keseimbangan lingkungan hidup itu dapat
tetap terpelihara, terbina dan terjamin kelestarilannya,
bahkan meningkat kualitasnya, Qur“an pada dasarnya
berusaha memberikan dorongan semangat dan motivasi yang
kuat serta menumbuhkan kesadaran berwawasan 1 ingkungan
pada diri manusia untuky : 3

L Pertama, bersifat dan berlaku positif, atau

menurut istilah Qur an berbuat ihsan terhadap lingkungan

hiduph

2. Samsul Arifin, Agus Purwadi, Khairul Habib,
Spiritualisasi Islam DPan Peradaban Masa Depan, Sipress, Yogyakarta,
1996, p. 171

3. OF Cit, p. 177-178
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Banyak ayat Al-Qur’an yang menganjurkan kepada
manusia untuk berbuat ihsan dalam arti luas, balk
terhadap Tuhan maupun terhadap dirinya sendiri, sesama
manusia dan terhadap alam (makhluk-makhluk lainnya),
gerta memuji orang-orang yang suka berbuat ihgan.

Diantaranya QS. Al-Bagarah : 19
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Artinya : Dan berbuat baiklah. karena sesungguhnya Allah
menyukal orang-orang yang berbuat bailk.

Dan firman Nya QS. An-Bah] : 30 s ,
-~ -y
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Artinyva : Orang-orang yang berbuat baik di dunila ini
mendapat (pembalasan) yvang balk.

. Kata ihsan di dalam Al-Qur“an mempunyal dimensl
pengertlian yang luas dan mencakup berbagail aspek
hubungan. Disamping aspek hubungan manusia dengan Tuhan
(ihsan terhadap Tuhan) termasuk pula aspek hubungan
dengan diri sendiri, dengan sesama manusia dan dengan
alam lingkungannya. Dan aspek hubungan terakhir inilah
vang dimaksud pembahasan kita, kaitannya dengan usaha
pemeliharaan lingkungan hidup.®

»Kedua, tidak bersikap dan berlaku negatif
(destruktif);” yang dalam istilah Al-Qur“an di sebut
berbuat fasad atau ifsad terhadap lingkungan hidup.

~+ Al-Qur an mendorong manusia untuk mengendallkan

diri tidsk berbuat kerusakan di muka bumi dan menyatakan
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ketidak eenangan dan kegusaran Tuhan kepada mereka yang
me lakukan kerusakan, karena hal 1itu Jelas akan
mengakibatkan gangguan dan hilangnya keseimbangan

lingkungan hidupnya. Antara lain firman Allah QS. Al

Qashaash : 77
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Artinya : Dan Janganlah membuat kerusakan di (muka)
bumi, sesungguhnya Allah tidak menyukal orang-

orang yvang berbuat kerusakan.

Keduva ajaran Qur'an yang bersifat umum 1tu,
kemudian diperdelas dan dijabarkan lebih lanjut, baik
oleh Qur‘an sendiri maupun oleh hadits yang merupakan
sumber kedua ajaran Islam.

Dalam usaha pemellharaan lingkungan hidup,
termasuk kemungkinan pengembangan dan peningkatan
kualitasnya Qur an menekankan dan memberikan motifasi
yang kuat bagl terjalinnya hubungan yang balk (serasi)
antara manusia dengan dirinya, dengan sesamanya dan
dengan alam lingkungannya.

+/ Manusla  punya  tanggung Jawab besar dalam
memelihara kelestarian alam yang merupakan lingkungan
hidupnya, sehingga planet bumi dengan segala kekayaannya
vang diamanatkan kepadanya, dapat tetap menjadi tempat

kediaman yang nyaman dan menyenangkan, dan menjadi

sumber penghidupan bagi kesejahteraan umat manusia dari
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satu generasi ke generasi sesudahnyé?f Dalam hal ini

Allah berfirman QS. Al Bagarsah : 29
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Artinya : Dialah Allah yang menjadikan segala yang ada

di bumi untuk kamu.

Juga firman Nya. QS. An Nahl : 14
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Artinye : Dan Dialah, Allsh vang menundukkan lautan
(untukmu) , agar kamu dapat memakan dari
padanya dagling Vvang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhlasan yang
kamu pakal ; dan kamu melihat bahtera berlayar
padanya, dan supaya kamu mencaril (keuntungan)
dari karunia Nya dan supaya kamu bersyukur.

Firman Nya yang lain QS. Al Bagarah : 36

S L

Artinya : Dan bagl kamu ada tempat kediaman di bumi, dan
kesenangan hidup sampal waktu vang di

tentukan.
< Cara mensyukuri amanat yeang di percayakan kepada
manusia itu yeng paling tetap adalah dengan memellihara,

mengelola, mengembangkan dan memanfaatkan kekayaan alam

dengan sebalk-baiknya.



Dalam mendorong dan memberikan motifasi kepada
manusia memelihara lingkungan hidup (lingkungan alam)
dalam garis besarnya Qur’ an memerintahkan kepada manusla
untuk

1. Mengelola sumber alam dan lingkungan hidup.

Sumber alam merupakan unsur penting vang sangat
menunjang kehidupan manusia dalam suatu 1lingkungan
hidup. Oleh karena itu suatu keharusan bagi manusia yang
ingin menikmati lingkungan hidup vang sehat, nyaman dan
menyenangkan serta memberikan kemungkinan untuk
meningkatkan kesejahtersan hidupnya, untuk mengelola
sebaik-baiknya (memelihara dan membina) sumber-sumber
alam tersebut.4 Misalnya, dengan mengadakan penghijauan,
rebolsasl dan pembuat waduk-waduk untuk irigasi
pertanian dan gebagainyva.

Dalam QS. Al Qashash : 77 Allsh berfirman
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Artinya : Dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah perbuat bailk kepadamu
dan Jjanganlah kamu berbuat kerueakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukal orang-
orang yang berbuat kerusakan.

Dan firman Nya lagi QS. Al Bagarah : 195

4. Ibid, p. 186-197
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Artinyva : Dan berbuat bailklah, karena sesungguhnya Allah
menyukal orang-orang yang berbuat baik.

Dari ayat-ayat Qur an tersebut dapat dipahamkan
dan ditarik kesimpulan, bshwa berbuat balk (ihsan) 1itu
mempunval pengertian vang luas dan mencekup tiga aspek
hubungan. Disamping ihsan kepada Allah, kepada sesama
manusia. Juga ihsan terhadap lingkungan alam (makhluk
lain). Yang dimaksud ihsan terhadap alam dalam kaltannya
dengan pembahasan ini, ialah sikap dan perlakuan baik
terhadap alam dengan cara memelihara, membina dan
mengembangkannya, termasuk usaha penghijauan, rebolisasi,
pembuatan bendungan alr untuk irigasi, penanaman lahan
kering dan lain-lain/ bahkan di ayat lain Tuhan memudi
orang-orang yang melakukan usaha perbailkan setelah
terjadinyva kerusakan di muka bumi dan memasukkannya ke
dalam orang-orang vang bertagwa dan menaatl perintahnya.

Hal inl dapat di pahamkan dari S. Al Syuara”™ : 150-152.
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Artinyva : Maka bertagwalah pada Allah dan taatlah
kepadaku: dan Jjanganlah kamu menaati perintah
orang-orang vang melampaul batas, yang membuat
kerusakan di muka bumi dan tidak mengadakan
perbaikan.



2. Memanfaatkan sumber daya alam secara bljaksana.

Sebagaimana telah disinggung di muka, bahwa
sumber alam itu ada dua macam; sumber alam yang dapat
diperbaharui sendirl (renewable resources) dan sumber
alam vang tidak dapat diperbaharuil (unrenewable
resources). Untuk memanfaatkan sumber kekayaan alam ini,
demi terpeliharanya lingkungan hidup Al-Qur an
memberikan ketentuan, antara laln :

a. Tidak boleh melakukan pemborosan

Dalam memanfaatkan kekayaan sumber alam, terutama
vang tidak bisa diperbesharui lagi, dilarang me lakukan

pemborocsan. Sebagaimana firman Allah Q5. Al Isra’: 26-27
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Artinya : Dan Janganlah kKamu mengnampur-namourkan
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara gyetan dan
syetan itu adalah sangat ingkar kepada

Tuhannya.

Juga firman Nya QS. Al A’raf : 31 dan S. Al

An“em: 141, yang berbunyi
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Artinya : Dan Janganlah berlebih-leblhan, sesungguhnya
Allsh tidek menyukai orang-orang yvang
berlebih-lebihan.



b. Dillarang merusak sumber alam dan lingkungan

hidup.

Tidak sedikit ayat Al-Qur an vyang mendorong
manusia mengendalikan diri untuk tidak membuat kerusakan
di bumi baik terhadap sumber alam maupun lingkungan

hidupr. Antara lain firman Allah QS. Al A’raf : 56.

( < > 2725, <
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Artinyva : Dan Jang
ses

11ah kamu membuat kerusakan di muka
bumi,

al
udah (Allah) memperbalkinva.
Kalau diperhatikan faktor-faktor vang membawa

kepada kerusakan dan pencemaran lingkungan hidup, akan

kelihatan bahwa sebab pelakunya

f‘[l

rletak pada

materialisme yang melanda dunia dewasa ini. Umat Islam

berlomba-lomba untuk mendapatkan kesenangan materi
sebanyvak mungkin. Orang berkevakinan bahwa semakin

banyak materi vyang dimilikinya, maka ia akan menjadi
semekin senang dan bahagia. Dalam mengumpulkan kekayaan
materl., orang tak segan menebang pohon-pchon, mendaring
sebanyak mungkin lkan di laut termasuk bibit-bibitnya,

menguras bahan-bahan mineral dari perut bumi, membuang

limbah ke air. darat dan udara.g

. Harum MNasution. UOp Cit, p. 206



Lima belae abad yang lalu ayat Al-Qur’an telah
menyatakan : kerusakan timbul di darat dan di laut
karena perbuatan manusia (lihat QS. 30 : 41). Dewasa ini
apa vang di katakan ayat tersebui terbukti dengan Jelas.
Timbullah masalah lingkungan hidup, karena manusia
dengan kerskusannya akan materi, kehidupan manusia,
bukan tumbuh-tumbuhan dan binatang gaja, menjadi
terancam.

Oleh karena itu, dalam memanfaatkan den
menggunakan sumber alam agar diusahakan Jangan sampal
menimbulkan kerusakan dan mencemarkan lingkungan hidupé*-

o. Di keluarkan zakatnya untuk fakir migkin.

Pada dasarnya segala kekayaan sumber alam yang
telah dikuasal dan dikelolah oleh manusla (hasil
pertanian, perkebunan, hasil tambang, dsb) =ebagal
karunia Tuhan, haruslah dikeluarkan zakatnya untuk fakir
ﬁiskin. Di antara ayat-ayat Al-Qur“an yang menegaskan
hal itu ialah : @S. Al Bagarah : 267
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Artinya : Hal orang-orang vang beriman, nafkahkanlah (di

jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang

baik-baik dan sebaglan dari apa yang Kaml
keluarkan dari bumi.

Juga firman Nya QS. Al Hadid : 7
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Artinya : Dan nafkshkanlah sebagian dari hartamu yang
Allah telah menjadikan kamu menguasainya.
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Zakat yang di keluarkan darl kekayaan sumber alam
dan dibagi-bagikan kepada fakir miskin, di samping dapat
meningkatkan  kesejahteraan  hidupnya, Juga dapat
memberikan motifasi atau menimbulkan kesadaran kepada
mereka untuk tidak merusak bahkan ikut serta memelihara
kelestarian sumber-sumber alam tersebut .5
ii?gﬁPeran Manusia Dalam Pelestarian Lingkungan
: Untuk dapat mengetahul sejauh mana pentingnya
peranan manusia dalam usaha memelihara dan membina
lingkungan hidup, perlu diketahul bagalmana kedudukan
manusia dan apa fungsli dan tugasnya di dunia ini.

Selaku salah satu  komponen  bilotik dalam
lingkungannya, manusia mempunval kelebihan dari makhluk
lain, yaitu : akal dan budi. Dengan inilah manusia
mempunyai kedudukan istimewa dalam lingkungennya. Dengan
akal dan fikirannya, manusia banyak bertindak sehingga
kebutuhan manusia lebih diutamekan dari kepentingan yang
lain.”

Firman Allah dalam hal ini QS. Al Tiin : 4

(;—{;ﬂ-)( >.-o- L..,.:)“ -1 5_2]

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk vang sebaik-baiknya.

6. Op Cit, p. 187-1%90

7. Drs. Kaelany HD., Islam Dan Aspek-Aspek Kamasyarakatan,
Bumi Aksara, Jakarta, 1992, p. 174 :
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Dalam ayat ini Allah telah menegaskan bahwa Dla
telah menjadikan manuslia makhluk ciptaannya yang paling
baik: badannya lurus ke atas, cantik parasnya, mengambil
dengan .tangan apa vang dikehendakinya; bukan seperti
kebanyakan binatang yang mengambil benda yang di
inginkannya dengan perantaraan mulut. Kepada manusia di
berinya akal dan dipersiapkan untuk menerima bermacam-
macam 1lmu pengetahuan dan kepandaian, sehingga dapat
berkreasl (berdaya cipta) dan sanggup menguasal seluruh
alsm dan binatang.

Dalam ayat lain Allsh menegaskan kelebihan

manusia dari makhluk lalnnya. Firman Allah QS. Al Isra”

: 70
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Artinya : Dan sesungguhnya telah Kami muliahkan ansk-
anak Adam. Kami angkut mereka di daratan dan
di lautan, Kami beril mereka rizki yang balk-
bailk dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan
yang sempurna atas kebanyakan makhluk Vvang
telah Kami ciptakan.

X Dengan akal dan kemampuan bernalar vyang di
berikan Allah SWT, manusia terus menerus menguak rahasia
alam. Dari kumpulan pengetahuan yang diperolehnya 1ini la
kemudian mencoba menaklukkan alam ini untuk 'kepentingan

hidupnya sendiri. Dalam usahanya ini la gering menggeser



keseimbangan lingkungan yang kemudian sesungguhnya dapat
membahayakan kehidupannya sendiri. Manusia lupa akan
firman Allah SWI. yang memperingatkan manusia bahwa
semua ciptaannya di alam ini mempunyal suatu tujuan

tertentu.8 Seperti di ungkapkan dalam Al-Qur‘an S. Ad

Dukhan : 38-39
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Artinya : Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumil dan
apa yang ada dl antara keduanyva dengan
bermain-main. Kami tidak menciptakan keduanya
kecuali dengan hag, tetapl kebanvakan mereka

tidak mengetahul.

Allah menciptakan segala sesuatu tidak sia-sia
dan melarang manuslia untuk berbuat kerusakan di bumi
mengandung makna arti keseimbangan. Keseimbangan yang di
ciptakan Allah SWI. dalam suatu lingkungan hidup akan
terus berlangsung, dan baru akan terganggu bila terJadi
suatu keadaan luar biasa. Keadaan luar biasa itu terjadi
dalam bentuk bencana alam, Bencana alam itu ada vang
berada di luar penguasaan manusia, pertl gempa tektonik,

gempa yang disebabkan terjadinya pergeseran kerak

bumi.9

8. Andi Hakim Nasution, Manusia Khalifah Allah Di  Bumi,
Litera Antar Nusa, Jakarta, 1986, p. 201-202

_ 9. Amin Abdullah, Filsafat Kalam DI Era Postmodernisme,
Pustaka Pelajar, Jakarta, 1995, p. 183
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Jelas kiranya bahwa memelihara dan membangun
lingkungan dipermukaan bumi adalah ajaran yang pentlng
dalam Islem, mengadakan kerusakan di bumi dilarang.
Ajaran inl berasal darl konsep tauhid, yang mengandung
arti bahwa menusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda
tak bernyawa, semuanya adalah makhluk Tuhan. Dalam Islam
terdapat bukan hanya ajaran prikemanusiaan tapl Juga
sekeligus pri kemakhlukan.lo

1. Manusia Sebagal Makhluk Allah

Jagaet raya selsinya, adalah alam semesta clptaan
Allah, karena mekhluk Allah meska manusia, langit, bumi
dan vang lainnya, adalah bagian darl alam. Walaupun
begltu manusia merupaskan makhluk yang mulia. Allah SWT.
menciptakan manusia tidak hanya berbeda dengan makhluk
lainnya, tetapl Juga memberi kelebihan vyang tidak
diberikan kepada yang lainnya.ll Allah menciptakan
manusia dalam wujud sebalk-bailk kejadlan, sebagalmana
firman Allah S. At Tiin : ayat 4 di atas.

Manusia dianugerahi‘ akal, dengan akal itu
manusia bisa berfikir, memilih yang benar dan yang
salash, memilih yang baik dan buruk, dan dengan akal 1tu
manusia bisa mengembangkan kehldupanyye. Akal 1itulah
10. Harun Nasution. Op Cit, p. 205 & 206

11. Kerjasama Mentri KLH, Depag RI, Mul, Op Cit, p. 74
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yvang merupakan keleblihan manusia dibanding makhluk-
makhluk lainnya, disamping memilikil indra  utama,
pendengaran dan penglihatan. Oleh karena itu Allah SWT
bertanya kepada manusla : “Afalaa Ta’‘qiluun 7 afala
tadzakkaruun ? afala tatafakkaruun. Karena akal itu pula
manusia dimintal tanggung Jawab atas perbuatan sebagal
hasil oleh akalnya. Mengenal kelebihan 1itu, Allah

berfirman dalam @S. Al Mulk : 23
L a7
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Artinya : Katakanlah : "Dia lah yeng menciptakan kamu
dan menjadikan bagi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati”. (Tetapil) amat sedikit

kamu bersyukur.

Firman Nya lagi QS. Al Mu'mlnun : 78
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Artinya : Dan Dia lah yang telah menciptakan bagl kamu

sekalian pendengaran, penglihatan dan hatl.
Amat sedikitlah kamu bersyukur.
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Artinya : Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahul sesuatupun, dan
Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati agar kamu bersyukur.

Dalam ayat lain (QS. Al Isra” : 36) Allah

berfirman :
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Artinya : Dan Janganlah kamu mengikuti apa vang kamu

tidak mempunyal pengetahuan tentangnya.
Sesungguhnya pendengaran penglihatan dan hati,
semua 1tu akan dimintal pertanggungan
Jawabnya.

Dalam hal kesempurnaan wujud dan kelengkapan
indra hati dan akal, ayat-ayat tersebut menyrurh manusia
agar bersyukur kepada Allah ©SWT dan semua  yang
dilakukannya itu akan dituntut tanggung Jawabnya.
Suruhan dan tuntutan itu sebagal isyarat kepada manusia
untuk memanfaatkan apa vang dimilikinya dengan sebalk-
baiknya kemudian aken di kembalikan dalam bentuk yang
seburuk-buruknya kecuall mereka yang beriman dan beramal
salih.l?

¥TIslam menekankan kepada umatnya agar mencontoh
Nabi Muhammad Sew, vang membawa rahmat untuk seluruh
alam. Manusia dituntut untuk menghormati proses-proses
vang sedang tumbuh dan terhadap apa saja yang ada di
bumi. Etika agama terhadap lingkungan mengantarkan
manusia dari kerusakan. Setiap perusakan terhadap

lingkungan hidup dinilal sebagal perusakan pada diri

manusia itu sendiri.1§x
12. Ibid,p. 75

13. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur an, Cet I, TMizan
Bandung., 1992, p. 297
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2. Manusia Sebagali Khalifah Allah Di Bumi
Kelebihan dan keistimewaan manusia itu
menempatkan sebagal makhluk vang terhormat dan
memperoleh martabat vang tinggi. Dengan martabat yang
demikian tinggi 1itu, maka manusia dijadikan khalifah

atau waekil Tuhan di bumi. Firman Nya @5. Al An"am : 165
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Artinya : Dan Dialah vyang menjadikan kamu penguasa-
penguasa di bumi dan Dia meninggalkan
sebahagian kamu atas sebahagian (yvang laln)
beberapa derajat, untuk mengujl tentang apa

vang diberikan Nya kepadamu. Sesungguhnyva
Tuhanmu amat cepat siksaan Nya, dan
sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Manusila diangkat Allah sebagal khalifah.
Kekhalifahan menuntut manusia untuk memelihara,
membimbing dan mengarshkan segala sesuatu agar mencapal
maksud dan tujuan penciptaannya. Karena 1tu Nabi
Muhammad Saw. melarang memetik buah sebelum siap untuk
dimenfaatkan, memetik  bunga sebelum  mekar, atau
menyembelih binatang vang terlalu kecil. Nabi Muhammad
juga mengajarkan agar selalu bersikap bersahabat dengan
segala sesuatu sekalipun tidsk bernyawa. Al-Qur’an tidak

mengenal penaklukan alam, karena secara tegas Al-Qur’an
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menyatakan bahwa yang menaklukken alam untuk manugla
adalah Allah. Secara tegas pula seorang muslim di
anjurkan untuk mengakul bahwa tidak mempunyal kekuasaan

gesuatu kecuall atas penundukan Ilahi.l4

Dengan kedudukan sebagal khalifah itu, manusia
diberi tanggung Jawab besar, valtu diserahi bumi inil

dengan segala isinya. firman Allah @S. Al bagarah : 29
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Artinva : Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada
di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak

(menciptakan ) langit, lalu dijadikan Nya
tujuh langit ! dan Dia mengetahul segala
sesuatu.

Dalam ayat tersebut ditegaskan bahwa Allah telsh
menganugerahkan karunia yang besar kepada manusla,
menciptakan langit dan buml untuk manusia, untuk di
amﬁil manfaatnya, eehingga menusia dapat menjaga
kelangsungan hidupnya dan agar manusia berbakti kepada
Alleh pencipta Nya, kepada keluarga dan masyarakat.
Dalam ayat lain di Jelaskan pula bagaimana Allah
melimpahkan_karunia kepada manusia yang pada hakikatnya

Juga merupakan tanggung jawab vang besar bagi dirinya.

14. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Mizan, Bandung,
19946, p. 492-493
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Firman Allah QS. Al An'an : 141-142, vang berbunyil :
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Artinya : Dan Dia lah yang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjung dan vang tidak berjunjung, pohon

kurma., tanam-tanaman vang bermacan—macam
buahnya zaitun dan delima yang serupa (bentuk
dan warnanya), dan tidak sama (rasanya) .

makanlah daril buahnya (yang bermacan-macam
jtu) bila dia berbuah dan tunaikanlah haknya
di hari memetik hasilnyva (dengan d1isedekahkan
kepada faklir misgkin); dan janganlah kamu
berlebih-lebihan. segungguhnya Allah tidak
menyukal orang-orang vang berlebin-iebihan.
Dan di antara binatang ternak itu ada yang di
jadikan untuk pengangkutan dan ada yang untuk
disembelih. Makanlah dari rizkl vang telah di
berikan Allah kepadamu, dan janganlah kamu
mengikuti 1angkah-lanhkah syetan. Sesungguhnya
gsyetan itu musuh yang nyata bagimu.

Selanjutnysa Allah menunJukkan bagaimana pula

nikmatnya vang tak terhingga 1tu di limpahkan kepada

/)"

manusia Firman Nya QS. Ibrahim : 32-34. y
4
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Artinya : Allah vang telah menciptakan lengit dan bumi
dan menurunkan air hujan dari langit, kemudian
Dia mengeluarkan dengan ailr hujan itu berbagal
buah-buahan berbagal rizki untukmu: dan Dia
teleh menundukkan bahtera bagimu supaya
bahtera itu, Dberlayar di lautan dengan
kehendak Nya dan Dia telah menundukkan (pula)
bagimu sungal-sungal. Dan Dia telah
menundukkan (pula) baglimu matahari dan bulan
vang terus-menerus beredar (dalam orbitnya);
dan telah menundukkan baglmu malam dan siang.
Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluan)
dari segala apa yang kamu mohonkan kepada Nya.

Betapa banyak nikmat Allah vang telah dilimpahkan
kepada manusia. Allah telah menciptakan langit dan buml
yang kejadiannya jauh lebih besar dan sulit darl pada
kejadian manusia, dan pada keduanya terdapat pelajaran
bermanfaat.16 Allah Juga memberikan kepada manusia
kecerdasan. Kecerdasan ini tidak diberikan oleh Nyva
kepada makhluk yang lain, baik yang hidup maupun Vang

tak bernyawa, sepertl tersirat dalam QS. Ahzab : T2
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Artinya : Sesungguhnya Kamil telah mengemukakan amanat
pada langit, bumi dan gunung, maka semuanya
enggan untuk memikul amanat itu dan mereka
khawatir akan menghianatinya, dan dipikullah
amanat itu oleh manusla. Sesungguhnya manusia
i{tu amat dzalim dan amat bodoh.

16. Kersama Mentri KLH, Deoag RI, MUI, Op Cit, p. 69
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Kalau dijabarkan lebih lanjut  dapabl kita
gimpulkan bahwa ruang angkasa, bumi dan gunung tidak
memiliki keinginan bebas vang bagaimanapun, sehingga
mustahil dapat menerima pekerjaan mengelola sesuatu di
bumi. Tetapi manusia di beri kemampuan perfikir dan
bernalar, dan oleh karena jtu dapat menerima tugas
mengelola, walaupun dengan kemampuannya itu 1la sering
tidek tahu membatasl dirinya dan gagal menalankan
tanggung Jawabnya {tu pada Jalan vang benar.l7

Allah menjelaskan yang demikian 1tu agar manusia
mengetahul betapa kebesaran dan kekuasannya dalam
mengatur hidup dan kehidupan. Betapa besar nikmat yang
telah dilimpahkan Allah kepada manusia. Apabila manusia
nematuhi taklimat yang di berikan kepada mereka, niscaya
Alleh akan melindungl mereka darl keburukan-keburukan
vang sering menimpa mereka.

/) Tetapl menurut pengamatan  kita, kesullitan-
kesulitan besar di dunla modern ini, sebagalan besar di
sebabkan wulsh dan keserakahan manusia. Masélah—masalah
pesar kemanuslaan di timbulken oleh kekosongan iman yang
benar di dalam hati. Manusia tidak melakukan usaha untuk
mencari petunjuk Allah serta tidek lagi mengindahkan

rambu-rambu jalan kehidupan. Dalam kegersangan kemajuan

17. Andi Hakim Nasution, Mlanusia Khalifah DI Bumi, Op Cit.
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1lmu pengetahuan, kita bersikap dan berprilaku seolah-
olah kitalah vyang mengatur dan mengendalikan alam
semesta. Maka, solusl untuk menanggulangl kesulitan dan

masalah vang menhimplt hanyalah dengan beriman kepada

Allsh dan sifat—sifatnya.la

Keserakahan ini Juga menimbulkan sikap ali
mumpung, kehidupan duniawi selanjutnya seolah-olah tidak
terpikirkan lagi. Boleh dikatakan seolah-olash dunia ini
skan segera kiemat, sehingga mereka tidek memperdulikan
kerusakan aklbat perbuatannya. Oleh karena itu Allah
mengajarkan kepada menusla agar memiliki keseimbangan

hidup. hal ini terlihat dari firman Nya @S. Al Qashash :
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Artinya : Dan carilah pada apa yang telah di anugerahkan
Allsh kepadamu (kebahaglaan) negerl akhirat,
dan Janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawli dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah
berbuat baik kepadamu, dan Janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka ) bumi.
Segungguhnya Allah tidak menyukal orang-orang
yang berbuat kerusakan.

18. Syekh Muhammad Al Ghazalil, 44 Persoalan  FPenting
Tentang Islam, Gema Insani Press, Jakarta, 1996, p. 223-224
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Dari ayat-ayat di atas, dapat di pahami bahwa
kelestarian lingkungan hidup merupakan wujud kebaikan.
Upaya tersebut merupakan salah satu bentuk nyata syukur
manusia terhadap Allah.

‘Pada dasarnya Jika manusia mengupayakan
pelestarian lingkungan hidup dengan prinsip keseimbangan
dan keselarasan, serta mengembangkan sumber daya VYyang
tersedia di alam ini. Sesungguhnya wupaya pelestarian
lingkungan hidup hanya untuk kepentingan manusia dalam
pelaksanaan ibadat dan penyempurnaan amal salih. Manusla
wajib bersshabat dan bukan menundukkan alam dengan
mengeskploitasi lingkungan tanpa kendali.lg

Sebagal khalifah pengembangan amanat Tuhan di
muka bumi. manusia punya fungsi dan tugas hidup Vyang
utamsa:

a. Melsksanakan pengabdian kepada Tuhan, Khallgnya
vang telah memberikan kedudukan dan kehormatan sebagal
khalifah dan pengemban amanatnya di  muka  bumi.
Pengabdian di sini mengandung pengertisn yang luas,
vaitu tunduk dan patuh melaksanakan segala ketentuan
peraturan Nya (perintah dan larangan) yang telah di

tetapkan. Dalam firman Nya QS. Al Dzarlysasat : 56.

wmwy’ SAHCHG

b L1

19. Kerjasama Mentri KLH, Depag RI, MUI, Op cit, p. 71
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Artinya : Dan Aku tidak menciptakan Jin dan manusia
melalnkan supaya mereka mengabdikan
(kepadaKu).

b. Fungsi/tugas hldup vang kedua; mengelola dan
memanfaatkan sumber kekayaan alam untuk mewujudkan

kemakmuran dan kesejahteraan manusia dan makhluk-makhluk

lain.20 Firman Allah dalam Al-Qur“an S. Hud : 61,

menegaskan :
\Kﬂ

Lgraa Gégzzi):é:::ZEQL_yg) $L}Jq/§:

Artinya : Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah)
dan menjadikan kamu pemakmurnya.

Sesual dengan kedudukan dan martabatnya sebagal
khalifah dan pemegang amanat di muka bumi, dengan
kelengkapan kedua hidayat tersebut, maka manusla
merupakan satu-satunya makhluk Tuhan yang harus
bertanggung Jawab terhadap pemeliharaan dan kemajuan
1ingkungan hidupnya dan mempertanggug jawabkan segala
perbu&tannya.21 Tidak sedikit ayat-ayat Al-Qur’an yang

menegaskan hal itu, antara lain QS. Al Bagarah : 281

2 /% 24 -6/./.«’?. /297
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20. Editr KH. Bustami A. Ghani,  Drs. Chatibul Umam, Op
crt, p. 174

21. Ibid, p. 175
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Artinya : Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi
pada) harl vang pada waktu 1itu kamu Semua
dikembalikan kepada Allah. Kemudian masing-
masing diri diberid balasan yang sempurna
terhadap apa vang telah di kerjakannya, sedang
mereka sedikitpun tidak dianiaya.

Dan ayat lainnya QS. Al Zulzilat : 7-8
/ h__(.//,/«y 2 /2
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Artinya : Barang slapa yang mengerjakan kebalkan seberat
dzarrahpun niscaya dia akan melihat (balasan)
nya. Dan barang slapa vang mengerjakan
kejahatan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan
melihat (balasan) nya pula.

C. Interaksi Manuslia Dengan Lingkungannya

Langit dan buml dengan segala 1sinya, termasuk
matahari, bulan, bintang, alr, tumbuh-tumbuhan dan
hewan, merupakan alam clptaan Allash yang saling
berhubungan satu sama lain dan saling mempengaruhl dalam
komposisl ekosistem Vyang serasl dan seimbang serta
berjalan secara teratur. Kesemua itu di atur oleh Allah
SWT.

Lingkungan alami yang demikian 1itu gangat COCOK
untuk kehidupan manusia karena semua jtu diciptakan
Justru untuk kepentingan umat manusia. Keteraturan,
keserasian dan keseimbangan ekoslstem di antara unsur
alam itu disebabkan karena pencipta dan pengaturan
adalah Esa, vakni Allah Robbul Alamin. Di dalam Al-
Qur’an di lukiskan bahwa, apabila ada beberapa Tuhan

niscaya langit dan bumi ekan hancur. Allah menegaskan

hal itu dalam firmannya. QS. Al Anbiya“: 22
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Artinya : Sekiranya ada dil langit dan di bumi tuhan-

tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu

telah rusak binasa. Maka Maha Sucil Allah yang
mempunyal Arsy darl pada apa yang mereka

sifatkan.

Apa vang di sebut lingkungan menurut Islam
mencakup semua usaha keglatan manusia. karena itu Islam
memandang lingkungan alamiyvah dari dua susut, yaitu
sudut rusng (spasial) dan sudut waktu (temporal). Daril
sudut ruang, dilihat dari perjalanan ekosistim di antara
unsur-unsur alam yang sallng mempengaruhl satu sama
lain. Sedangkan dari sudut waktu di lihat darl keglatan
menusia dari satu masa kemasa, darl satu kurun kekurun
dan dari satu generasi ke generasi, Vyang tentunya
mempengaruhl terhadap perJjalanan ekosistim gecara

langsung ataupun tidak langsung.22

Al-Qur‘en menyuruh manusia untuk belajar dari
sejarah. Karena darl sejarah 1tu dapat di peroleh
gambaran bagalmana umat terdahulu berinteraksi dengan
alam, dan bagaimana ganjaran ALleh terhadap orang vang
taat dan patuh kepada Nya, serta bagaimana pula akibat

terhadap orang yang dzalim dan membangkang kepadaNya.

DisebuE}an A}laﬁjdalam 932,5} An”am } 11 o i
" T Ma WL RV '/ / . )'J "’ w.! i *: 7}9 "
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22. Kerjasama Mentri KLH, Depag RI, MUI, Op Cit, p. 7
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Artinya : Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi,
kemudian perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang vang mendustakan itu ”

Pada avat lain Allah SWT, menceritakan kehidupan
suatn hangsa vansg berhasil dan sukses, kemudian
mengalami kehancuran disebabkan sikap dan prilaku mereka

yvang melawan aturan Nva.

FirmanNya @S. Ar Ruum : 9-19
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Artinya : Dan apakah mereka tidsk mengadakan perjalanan
di muka bumi dan memperhatikan bagaimana
akibat (yvang di derita) oleh orang-orang Yyang
sebelum mereka? orang-orang i1tu adalah lebih
kuat dari mereka ( sendiri ) dan telah
mengolah buml (tanah) serta memakmurkannya
lebih banyak darl apa Vang telah mereka
makmurksn. Dan telah datang kepada mereka
rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-buktl
vang nyata. Maka Allah sekali-kall tidak
berlaku dzalim kepada mereka vang berlaku
dzalim kepada dirl sendiri. Kemudian akibat
orang-orang Vvang melakukan kejahatan adalah
(azab) vang lebih buruk, karena mereka
mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu
memperolok-oloknya.

»Dalam lingkungan hidup, selain bertalian antara
" manuslia dengan salam yang berada di sekitarnys, bertalian

pula antara manusia dengan manusia. Lingkungan ini di



sebut lingkungan sosial. Lingkungan sosial bersifat
dinemis. Ia terus tumbuh dan berkembang dari masa ke
masa. Pertambshan penduduk secara deret ukur menimbulkan
dampak semakin banyaknya tuntutan keperluan hidup,
sementara sumber daya alam serba terbatas. hal ini
mendorong manusia untuk mengembangkan pemikiran untuk
mengegali dan mengolah alam sebagal upaya kebutuhan
manusia.

Al-Qur-an tidak mengingkari adanya persalngan di
antara manueia. Tetapl Qur’an mengarahkan persalngan itu
dalam melaksanakan kebalkan yang membawa kemaslahatan
bagl lingkungen sosial. Hal ini di jelaskan Tuhan, dalam

Firman Nya @S. Al Bagarah : 148
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Artinya : Dan Bagl tiap-tiap umat ada kitabnya (sendiril)
vang 1a menghadap kepadanya. maka berlomba-
lombalah kamu (dalam membuat) kebaikan. Dimana
saja kamu berada pastl Allsh akan mengumpulkan
kamu sekalian (pada harl kiamat). Sesungguhnya
Allal Msha Kuasa atas segala sesuatu.
Pengertian mengenal lingkungan manusia pada
dasarnya dapat dibedakan menjadi (1) lingkungan fisik
(physical environment), (2) lingkungan hayatl (

biologocal environment) dan (3) lingkungan sosial budaya

(sosial environment).



Lingkungan manusia yvang terdiri dari benda-benda
mati (sbiosis) dan makhluk hidup ( blosis) pada mulanya
dibentuk secara alaml (natural environment). Setelah
keberadsan manusia di bumi, lingkungan alemi mengenal
perubahan akibat prilsku manusia dalam upaya untuk
mengamankan dan meningkatkan kehldupannya balk secara
kuvantitas maupun kualitas. Lingkungan hidup akibat
prilaku manusia di sebut lingkungan hidup binaan (man

made environment).

Perkembangan manusia dan interaksinya dengan
komponen lain dalam lingkungan hidup yang di kodratkan
gebagal khalifah di muka bumi. Dengan demikian manusla
bertanggung Jawab terhadap keberadaan dan kesejahteraan

manusia dan makhluk hidup lainnya.23

D. Eewajiban Manusla Terhadap Lingkungan Hidupnya.
Membangun tanpa merusak alam lingkungan, mungkin
muda untuk disebut. tapi belum mulus terwijud, karena
adanya benturan aneka kepentingan. Padahal umat manusia
gedunia sepakat tentang gawatnya kondisi buml vyang cuma
semata wayang ini akibat dshsyatnya pembangunan kini.
Bisa di simak misalnya, kxomperensl tingksp tinggl bumi
1992 di Rio De Jeneiro, Brazil, veng berakhir dengan

perbedsaan pendapat tajam antara negara-negara gelatan

23. Ibid, p. 78
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memanfaatkan nikmat dan  karunlaNya itu untuk
kemaslahatan sesual dengan tujuan pencliptaan dan
tuntunanNya. Allah menjanjikan akan selalu ingat kepada
orang yvang berdzlkir dan akan melipat gandakan nikmatNya
itu kepada orang yang bersyukur, sebagaimana firmanNya

QS. Al Bsgarah : 152

5 o 508

Artinya : Karena itu, 1ngatlah kepadaKu niscaya Aku
ingat (pula) kepadamu dan bersyukurlah
kepadaKu dan Janganlah kamu mengingkari
(nikmat) Ku.

Dalam ayat lain QS. Ibrahim : 7 Allah berfirman

7 /..,5//“//)) 4 /w....
JUWJLS"/ |Aj Q)Lﬁja(ms; f) eraﬁi/ .

p]

Artinya : Dan (ingatlah 1u&e) tatkala Tuhanmu
mema” lumkan . "sesunzgguhnya Jika kamu
bersvukur, pastl Kami skan menambah (nikmat)

kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat
Ku), maka sesungguhnya Adzab Ku sangat pedih.

Kedua, menerangkan dan mentafakuri kejadian alam
semeste dan alam lingkungan. Hal inli sangat penting
karena merenungkan dan mentafakuri ciptaan Allah 1tu

akan lebih memperkuat keyakinan akan kebesaran dan

kekuasaan pencipta Nya. Allah berfirman QS. yunus : 101

}7 7/"
Qe)} 19 ujfm-t\@bu g L3

Artinya : Katakanlah : Purhutikanlqh apa vang ada di
langit dan di bumi”

Dalam ayat lain Q3. Al Ghasyiyah : 17 - 20
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JL’JQ\/ ,/‘//, Ss A U\_g M&ﬂé\ug)z&//
Ao ’é‘f@%tgw/ z:

Artinya : Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta
bagaimana dia diciptakan 7 Dan langit
bagaimana 1la ditinggikan ? Dan gunung- gunung
bagaimana 1la ditegakkan 7 Dan bumi bagailmana
ia dihamparkan 7

Ketiga, menelitil dan mengkaJi rahasla-rahasia
kejadian alam, asal usul kejadian, tuduan kejadlannyva
dan akhir kejadlannya. Dengan tersingkap dan

hasia alam Ltus selain

o

terungkapnya rahasla-r
mempertebal keyakinan akan kebesaran Allah sebagal
penciptaNya, Juga menambah hazanah pengetahuan tentang
alam untuk dimanfaatkan guna kemaslahatan umat manusla.

Dalam hal ini firman Allah QS. Al Ankabut : 20

AT IR AN A NB (A HF TG
§ 2 el S Bloge 3 5400

Artinya : Katakanlah : “Berjalanlah di (muka) bumi, maka
perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan
(manusia) darl pérmulaannya, kemudian Allah
menjadikannya sekall lagl. Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Dalam QS. Ali Imran : 190-191 Juga disebutkan :
2/ > ,
~ ’/. % . k ; 7 . U 7 ./
Ji‘g;zgs:a_,’,_;(;v"”” ;;:’5 uu 5ot { .m

+/ .

é 7 A y 2 '/.. ,_.
T G ST 3o

-
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Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,

dan eilih bergantinya malam dan siang terdapat

tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.

(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah

sambil berdiril atau duduk atau dalam keadaan

berbaring dan mereka memikirkan tentang

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata); "

Ya Tuhan kami, +iadalah Engkau menciptakan ini

dengan asia-sia, Maha sucl Engkau, maka
peliharalah kami dari sikea neraka.

Keempat, mempelajari kehldupan umat terdahulu.

Ini juga penting, karena dengan mengenal perbuatan umat

terdahulu dan akibat yvang diterimanya 1itu apakah berupa

kesempurnaan dan kekurangan ataupun keberhasilan dan

kegagalan dapat dijadikan pelajaran dalam menata

kehidupan masa kini dan masa mendatang. Hal ini

diperintahkan oleh Allah dalam firman Nya QS. Al an“am :

11

Al “ /f 2 ///:"’//"’f.}.’ 4./’ 2/ 47 \ 299 ’"}
esiase RS rP RS (AL S

e

Artinya : Katakanlah . "Berdalanlah di muka bumil,
kemudlan perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yansg mendustakan itu”.

Pada ayat lain Allan SWT. menceritakan kehidupan
guatu bangsa Vvang berhasil dan sukses, kemudian
mengalami kehancuran disebabkan sikap dan perbuatan

mereka vang melawan aturan Allah, sebagaimana tersebut

dalam firman Allah QS. rum : 9 - 10

b
29 g/, ‘_{.-: D TIN ,.,/,.a/ ALK Y222 Y
G W e P Pl

Z
26 P DA W A DR

Iy 2SI s A 1 :



99

st e £
P FLHE Lot G 2 AL o 2l B 0 V7
ubulf“[: Q,&b@m\@‘{gﬁﬂaﬂm\u\{@w\a
T o T ) il ;,f;:/ .9““/fi>’ ¢
R A 2 Li ) (27 .
T Ay / W w i o AT A
LUML@&%&U\%E@A{U\@W“&M\M;\S\
Aptinva : Den apakah mereka tidak mengadakan perJjalanan
di muka bumi dan memperhatikan bagaimana
akibat (yvang di derita) oleh orang-orang Yyang
sebelum mereka (sendirl) dan telah mengolah
bumi (tanah) serta memakmurkannya leblh banyak
dari apa yang telah mereka memakmurkan. Dan
telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka
dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka
Allah sekali-kall tidak perlaku zalim kepada
mereka, akan tetapi merekalah vang barlaku
zalim kepada diril sendiri. Kemudian akibat
orang-orang vang mengerjakan kejahatan adalah
(adzab) vang lebih buruk, karena mereka
mendustakan ayat-ayat Allah dan mereka selalu
memperolok-oloknya.

Kelima, memelihara kelestarian alam, Allsah
menyuruh kepada manusia untuk memanfaatkan alam bagl
kepentingan umat dan memakmurkannya.28 Hal ini
dijelaskan dalam @S. Hud : 61

/
? 2/ 2 7 /’/ o
L an P o7 pr S bW 157 s
@2 seppammls ¥l sl

Artinye : Dia telah menciptakan kamu darl numi  (tanah)
dan menjadikan kamu pemakmurnye.

Dalam memanfaatkan dan memakmurkan bumi ini,
Allah melarang manusia berbuat kerusakan, karena
kerusskan alam 1tu akan mengakibatkan kerusakan pula
bagl manusia. Allah menjelaskan dalam firman-Nya QS. Rum
: 41 ,’y// ; ¢ 7wl S s R A4
a4 w2y ks o v § P "&IL.
Gk A o e X 2 A s

28. Ibid, p. 80
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/

ol 7/9}///:,9/’4\“

| Qs CAGE e

Artinya : Telah nampak kerusaken di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manuslia,

supaya Allah merasakan kepada mereka sebaglan

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kemball (kejalan yang benar).
\

Dalam kontek nikmat Allah atas segala sesuatu

vang d&.alam ini untuk manusia, memelihara kelestarian

alam merup;;;gizggaﬁhntuk menjagae limpshan nikmat Allah

gecara berkesinambungan. Sebaliknya membuat kerusakan di
muka bumi, akan mengakibatkan timbulnya bencana terhadap

manusia. Allah berfirman dalam QS. Al Qashash : 77

B s Ls A 12ty (et B 2 2
Z}:‘f"@ o -\Kudﬁﬂ@wﬁ&;—)—fjwm 5 \Lfc\s/c.:\_g

7 o >4 Ji j//lr 4 ‘:'/fa///{ ‘1“/ //,/}‘:,‘ 7 /g/g

C)ﬂ;&jﬁ“butﬂﬁﬁicg‘LU\i{LQJQD:ZL%JLMmJJEZfQ Hgélﬁgcxxﬁ;,-u:»i

Artinya ; Dan carilah apa vang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahaglaan) negeri akhirat, dan
janganlah kamu melupakan kebahaglaanmu dari
(kenikmatan duniawl) dan berbuat bailklah
(kepada orang laln) sebagalmana Allah telah
berbuat balk kepadamu, dan Janganlah kamu
berbuat kerusskan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukal orang-orang yang berbuat
kerusakan.

:)IDari uraian di atas niscaya dapat kita pahaml dan
kita yekini, hubungan manusia dengan alam sekitarnya
adalah hubungsn yang terkait satu sama lain. Alam
semesta ciptaan Allah dan lingkungan tempat kita hidup

merupaken bagian tak terpisahkan dari kehidupan umat

manusia.
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Bahkan amat nyata benar bahwa hubungan itu

dibingkal dengan aqidah dan syari”ah; kita beriman bahwa

alam semesta ini adalah ciptaan Allah, dan kita meyakini

bahwa manusia sehagei ciptaan Allah di muka buml dengan

tugas utamanya memakmurkan bumi, vang intinya meliputl @
1. Al Intifa” (mengambil manfaat dan mendayvagunakan

sebaik-baiknya).

Al I tibar (mengambil pelajaran, memikirkan,

o

mensyukuri, seraya menggall rahasia-rahasia di
balik alam ciptaan Allsh).

3, Al Islah (memelihara dan menjaga kelestarian alam
gesual dengan maksud sang pencipta, yaknl untuk
kmaslahatan dan kemakmuran manusla, serta tetap
terjaganya harmoni kehidupan alam cliptaan
Allah.29
i Bagl kita  umat Islam, usaha pelestarlan

l1ingkungan bukan hanya semata-mata karena tuntutan
ekonomis atau politis, atau karena desakan program
pembangunan nasional. Usaha pelestarian lingkungan harus
difshami sebagai perintah agama y&ng wajib dilaksanakan

oleh manusia bersama-sama.

Karenanya kita  harus menerugkan proses

pembangunan dan usaha-usaha pelestarian secara bersama-

29. Ibid, p. 81
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eama, dan keduanya yang merupakan tujuan kembar usaha-
ussha nasional kita karena : Pertama, lingkungan vang
lestari pada gilirannya eakan melestarikan  proses
pembangunan kita, melestariken masyarakat yang menjadi
ajang hidup anak-anak dan cucu-cucu kita; kedua,
martabat manusia dan mutu hidupnyva Juga tergantung pada
lingkungan yang menjadi tempat hidupnya. Sasaran kilta
buken sekedar agar kita dapat terus hidup; tujuan kita
adalah terciptanya suatu kondisi global dimana semua
oreng dapat hidup bermartabat dalam lingkungan menurut
pilihannya, kondisi dimana orang dapat hidup dalam
keselarasan dengan sesama manusia, dalam keselarasan

dengan lingkungennya dan dalam keselarasan dengan Tuhan,

-

gumber segala kehidupan. 3

Setiap usaha pengelolaan dan pelestarian
lingkungan hidup serta secara baik dan benar adalah
ijbadsh kepada Allah SWT. yang dapat memperoleh karunia
pahala. Sebaliknya, setlap tindakan yang mengakibatkan
kerusakan lingkungan hidup, pemborosan gumber daya
alam, dan menelantarkan alam cilptaan Allah adalah
perbuatan yang di murkaNya. Karena 1tu, tergolong

gebagal perbuatan maksliat atau mungkar yang dlancam

30. Emil Salim, Pembangunan Berwawasan Lingkungan, LP3ES,
Jakarta, 1993, p. 129-130
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dengan siksa.31

Demikianlah tanggung Jawab dan usaha
pemeliharaan/pelestarian l1ingkungan hidup adalsh salah
satu bentuk amal saleh bagl orang-orang yang beriman dil

janjikan pshala. Firman Allah QS. At Tiin : 4 - 6

2V 2% > % 2%
CALL Jad s e A L (32 3

~,x,’/‘“j@2ﬁ¢4,b””’m\  JOARS Jb’l

Artinya : Sesungguhnya Kaml telah menciptakan manusia
dalam bentuk vyang sebalk-baiknya. kemudian
Kami kembalikan dis ketempat Yyang serendsh-
rendahnya (neraka), kecuall orang-orang Yyang
beriman dan mengerjakan amal saleh; maka bagl

mereka pahala yvang tlada putus-putusnya.
Bertolak dari pandangan ini, maka dalam diri
manusia terpikul tanggung Jjawab kepada Allah SWT. dalam
mengelola bumi dengan segala makhluk, =zat dan benda
ciptaanNya, oleh karena 1tu manusia vang dibekali otak
dengan kemampuan berfikir, rasio dan daya cipta,
mempunyal tanggung Jawab untuk menjaga kelestarian alam.
Para Ulama selaku pewaris para cendiklawan dan
umat harus merasa terpanggil untuk memasyarakatkan
pengetahuan dan pemehaman tentang pentingnya lingkungan

hidup bagi manusia bailk ligkungan hidup alami maupun

lingkungan hidup sosial. Kita Juga harus berupaya

31. Ibid, p. 81-82
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menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk melestarikan
lingkungan hidup dalam rangka memellhara dan
melestarikan kehidupan manusia dan alam semista.

Adalah tugar kita semua untuk iunga mengingatkan
orang lain tentang kewajlban ini, yakni tugas dakwah
pelestarian lingkungan hidup vang didorong dan dilandasi
oleh ajaran agema Islam. Insya Allsh, semakin nyata
kebenaran bahwa Al-Qur an adalah "Rahmatan 1il1 alamin”

rahmat bagil seluruh alam.



